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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan
pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang
berlangsung di sekolah maupun diluar sekolah sepanjang hayat untuk
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai
lingkungan hidup secara tepat pada masa yang akan datang.*

Pembelajaran merupakan harmonisasi dari sistem kegiatan pengajaran
yang terdiri atas berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan
yang lain, yaitu kegiatan mengajar oleh guru dan kegiatan belajar oleh siswa.
Di dalamnya terdapat proses interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan
guru, maupun siswa dengan sumber belajar. Ramayulis berpendapat bahwa
dalam pengajaran komponen yang terpenting adalah pengajar dan pelajar yang
selalu berinteraksi dalam proses belajar mengajar. Harapannya agar siswa dapat
membangun pengetahuan secara aktif, pembelajaran secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, serta dapat memotivasi peserta didik sehingga
mencapai kompetensi yang diharapkan yakni hasil belajar meningkat dan

pelajaran yang didapat tertanam (internalisasi) dalam pola hidupnya.’

! Abd. Kadir, dkk, Dasar-dasar Pendidikan, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2012), 60.
2 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2001),
75.
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Pembelajaran pendidikan agama islam hendaknya didesain untuk
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menumbuh kembangkan
kemampuan mereka secara maksimal, dengan banyaknya sumber belajar yang
dapat digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama islam, peserta didik
tidak berharap banyak dari guru, peserta didik bisa diberikan kemandirian
dalam belajar dengan memanfaatkan aneka sumber tersebut, dengan demikian
pembelajaran pendidikan agama islam menuntut keaktifan peserta didik
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator untuk membantu peserta didik dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi penulis di SMPN 3 Kota Serang,
didapatkan bahwa di SMPN 3 belum menerapkan LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) sebagai bahan ajar penunjang buku paket pada saat proses
belajar mengajar berlangsung, sehingga pembelajaran di SMPN 3 hanya
terfokus pada buku paket hal ini membuat siswa tidak bisa mendapatkan
banyak ilmu dari berbagai sumber dan lembar kerja yang siswa gunakan hanya
latihan yang ada dibuku paket, tidak ada rujukan lain dan membuat mereka
lebih cenderung bercanda dan mengobrol dengan temannya, dikarenakan dalam
proses belajar mengajar guru hanya menyampaikan materi berdasarkan buku
paket, kemudian setelah guru memberikan materi guru memberikan latihan
yang ada di dalam buku paket untuk dikerjakan, hal ini membuat siswa malas
dan jenuh untuk mengerjakannya sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah

dan peserta didik kurang termotivasi untuk belajar.



Dalam proses pembelajaran, peserta didik masih terbiasa dengan
bantuan dan penjelasan dari guru untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
yang dihadapi. Oleh sebab itu untuk meningkatkan aktivitas peserta didik
seorang guru harus dapat mengembangkan sumber belajar menjadi lebih
menyenangkan seperti pembuatan lembar kerja harus dibuat sekreatif mungkin
agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan peserta didik lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

Menurut Andi Prastowo Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar
kegiatan biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan
suatu tugas. Dan, tugas tersebut haruslah jelas kompetensi dasar yang akan
dicapai.®

Penggunaan LKPD tidak akan optimal tanpa mengunakan model
pembelajaran dalam proses pembelajaran, maka penulis akan melakukan
penelitian untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran pendidikan
agama islam dengan menerapkan LKPD pada model pembelajaran scramble
yang dapat memacu keaktifan siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa demi
keberhasilan dan tercapainya suatu tujuan pembelajaran.

Menurut Aris Soimin, scramble merupakan model pembelajaran yang

mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan

® Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, ( Cet ke VIII
Jogjakarta : DIVA Press, 2015 ), 203-204



yang ada dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang di
sertai dengan alternative jawaban yang tersedia. Melalui pembelajaran scramble
siswa dapat dilatih berkreasi menyusun kata, kalimat atau wacana yang acak
susunananya dengan susunan yang bermakna.*

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji secara
mendalam sebagai karya ilmiah dengan judul “Pengaruh Penerapan Lembar
Kerja Pesera Didik (LKPD) Pada Model Pembelajaran Scramble terhadap

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan

beberapa masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN 3 Kota
Serang.

2. Kurangnya sumber belajar yang digunakan di SMPN 3 Kota Serang
sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa yang rendah.

3. Kurangnya respon siswa terhadap pembelajaran karena proses pembelajaran
hanya terfokus pada buku paket, hal ini membuat siswa tidak bisa

mendapatkan ilmu dari berbagai sumber.

* Aris Soimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta
: AR-Ruzz Media, 2014), 166-167



4. Proses pembelajaran di SMPN 3 Kota Serang belum/jarang menggunakan
LKPD sehingga belum mampu mendorong tumbuhnya kemampuan berfikir

kritis siswa.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat membatasi masalah sebagai
berikut :
1. LKPD pada model pembelajaran scramble di SMP Negeri 3 Kota Serang
(Variabel X)
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Kota Serang
(\Variabel Y)
3. Pengaruh penerapan LKPD pada model pembelajaran scramble terhadap

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Kota Serang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah penelitian
ini adalah
1. Bagaimana penerapan LKPD pada model pembelajaran scramble pada mata
pelajaran PAI di SMPN 3 Kota Serang ?
2. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya LKPD

pada model pembelajaran scramble di SMPN 3 Kota Serang ?



3. Apakah terdapat pengaruh penerapan LKPD pada model pembelajaran
scramble terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN 3

Kota Serang ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan LKPD pada model pembelajaran scramble
pada mata pelajaran PAI di SMPN 3 Kota Serang.

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya
LKPD pada model pembelajaran scramble di SMPN 3 Kota Serang.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan LKPD pada model
pembelajaran scramble terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

PAI di SMPN 3 Kota Serang.

F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan terdapat manfaat atau
kegunaan, adapun manfaat di adakannya penelitian ini adalah :
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
serta dapat menggali ilmu pengetahuan lebih dalam sehingga ilmu yang
diperoleh diperkuliahan dapat terealisasiskan dimasyarakat khususnya dapat

memecahkan suatu permasalahan yang ada di dalam kelas.



2. Bagi Pengguna
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
ilmu pengetahuan dan sumber informasi, serta sebagai alat untuk mengukur
keberhasilan dalam proses belajar mengajar, khususnya guru agar dapat
meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan LKPD yang sudah ada
agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
3. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi
untuk pembelajaran di kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan
Maulana Hasanuddin Banten khususnya pada jurusan Pendidikan Agama
Islam.
4. Bagi Pengembangan limu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan
ilmu pendidikan khususnya mengenai LKPD pada model pembelajaran
scramble terhadap hasil belajar siswa, serta memberikan pengetahuan baru
bagi peneliti dan lembaga pendidikan untuk dijadikan acuan atau referensi

pada masa yang akan datang.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini terdiri atas lima bab, dan ditulis dalam

sistematika sebagai berikut :



Bab I. Pendahuluan, yang terdiri dari: Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab Il. Landasan Teoritis, yang terdiri dari: Pengertian LKPD (Lembar
Kerja Peserta Didik), Fungsi dan Tujuan Penyusunan LKPD, Kriteria Kualitas
LKPD, Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan LKPD, Pengertian Model
Pembelajaran Scramble, Langkah-Langkah Model Pembelajaran Scramble,
Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Scramble, Pengertian Hasil
Belajar, Tipe-Tipe Hasil Belajar, Faktor-Faktor Hasil Belajar dan Indikator
Keberhasilan Belajar. Penelitian Terdahulu, Kerangka Berpikir dan Pengajuan
Hipotesis.

Bab I1l. Metodologi Penelitian, yang terdiri dari: Tempat dan Waktu
Penelitian, Metode Penelitian, Populasi dan Sampel, Variable Penelitian,
Instrument dan Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data dan Hipotesis
Statistik

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang terdiri dari: Deskripsi
Penerapan LKPD Pada Model Pembelajaran Scramble Pada Mata Pelajaran
PAI, Analisis Data Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI, Analisis Data
Pengaruh Penerapan LKPD Pada Model Pembelajaran Scramble Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI dan Pembahasan Hasil Penelitian.

Bab V. Penutup, yang terdiri dari: Kesimpulan dan Saran.






